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1.1. Latar Belakang 
Sejak berlangsungnya krisis moneter pertengahan tahun 1997, 
ekonomi Indonesia mengalami keterpurukan. Keadaan perekonomian 
makin memburuk dan kesejahteraan rakyat makin menurun. 
Pengangguran juga semakin luas. Sebagai akibatnya, petumbuhan 
ekonomi menjadi sangat terbatas dan pendapatan perkapita cenderung 
memburuk sejak krisis tahun 1997. 
Pihak pemerintah telah berusaha untuk membawa Indonesia keluar 
dari krisis. Tetapi tidak mungkin dapat dilakukan dalam waktu yang 
singkat. Oleh karena itu, pemerintah membuat skala prioritas yang artinya 
hal mana yang hendaknya dilakukan agar Indonesia keluar dari krisis. 
Kinerja perekonomian suatu Negara umumnya diukur oleh 
beberapa indikator ekonomi yang bisa mencerminkan tingkat kegiatan 
ekonomi di masyarakat. Perkembangan indikator-indikator ini tidak saja 
dapat berpengaruh pada tingkat stabilitas ekonomi, tetapi juga pada 
tingkat kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Salah satu 
indikator ekonomi terpenting adalah pertumbuhan ekonomi, yang untuk 
pencapaiannya tidak saja dipengaruhi oleh tersedianya pembiayaan yang 
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Sumber : Badan Pusat Statistik (2009) 
Keterangan : Pertumbuhan PDB 2000-2001 menggunakan tahun dasar 2000 
Dilihat dari pertumbuhan ekonomi, secara keseluruhan 
perekonomian Indonesia menggambarkan kinerja yang cukup 
menggembirakan selama periode tahun 2000-2008, dengan pencapaian 
pertumbuhan ekonomi yang relative membaik. Dan pada tahun 2008 
ekonomi Indonesia tumbuh sekitar 6,1 persen, meskipun berada dalam 
berbagai tekanan dari sisi eksternal seperti tinginya harga minyak bumi 
dan beberapa harga komoditi dunia lainnya, serta melambatnya 
pertumbuhan ekonomi global (Pertumbuhan Ekonomi Indonesia, Badan 
Pusat Statistik; 2010). 
Melihat pertumbuhan ekonomi Indonesia yang terus membaik 
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa dalam kurun waktu tahun 2000-
2008 aktivitas ekonomi masyarakat Indonesia berjalan cukup lancar. 
Apalagi jika mencermati indikator ekonomi makro lainnya seperti inflasi, 
ekspor-impor, suku bunga, dan kurs rupiah. Keempat indikator ekonomi 
makro tersebut sampai akhir triwulan II 2008 menunjukkan bahwa 
perekonomian Indonesia telah berada dalam situasi yang relatif stabil, dan 




Namun sistem ekonomi Indonesia yang bersifat terbuka telah 
menjadikan Indonesia sangat mudah dipengaruhi oleh situasi 
perekonomian global. Perekonomian Indonesia tidak bisa terlepas dari 
perubahan-perubahan yang terjadi di perekonomian global, baik secara 
positif maupun negatif. Di tahun 2008, Indonesia sangat merasakan 
fluktuasi perekonomian dunia yang sangat cepat, bahkan dalam jangka 
waktu yang tidak lama telah terjadi perubahan yang cukup berarti dari satu 
titik ekstrem ke titik ekstrem berikutnya. 
Di awal tahun 2008, perekonomian Indonesia mendapat pengaruh 
negatif dari krisis energy dan krisis komoditas. Krisis energi ditandai 
dengan naiknya harga bahan bakar minyak (BBM) sebagai akibat naiknya 
harga minyak mentah internasional, sedangkan krisis komoditas ditandai 
dengan naiknya harga komoditas di pasar internasional. Kenaikan harga 
BBM dan kenaikan harga berbagai komoditas tersebut telah mengganggu 
perekonomian Indonesia, khususnya terkait dengan anggaran pemerintah 
yang membengkak akibat melonjaknya subsidi BBM. 
Masuknya sumber pembiayaan dari luar negeri dapat terjadi 
dengan dua jalan, yaitu dari pendanaan dari luar negeri dan impor. 
Masuknya barang dan jasa tersebut dikarenakan ketidakmampuan untuk 
memenuhi kebutuhan dalam negeri. Sehingga Negara mesti memperoleh 
barang dan jasa yang dihasilkan oleh Negara lain. Begitupun pendanaan 
dari luar negeri. Kondisi finansial suatu Negara tidak mampu untuk 
melakukan pembiayaan atau pemenuhan anggaran. Khususnya di Negara 




Dibandingkan dengan Negara lain Indonesia merupakan salah satu 
Negara yang kaya akan sumber daya alamnya. Kesuburan tanah, hutan 
yang luas, serta sumber daya alam yang tak terbarukan masih banyak 
tersimpan di perut bumi. 
Negara sedang berkembang seperti Indonesia belum mampu 
memenuhi kebutuhan dalam negerinya sendiri. Baik kebutuhan akan 
barang dan jasa, konsumsi maupun barang dan jasa produksi. Bahkan 
juga modal untuk anggaran pembangunan, baik pembangunan fisik 
maupun pembangunan nonfisik. Dalam literatur ekonomi, ada 
kesepakatan umum bahwa aliran sumber-sumber daya (bantuan) diantara 
berbagai negara memberikan dorongan secara luas atas kenaikan 
efisiensi dan kesejahteraan ekonomi baik  negara maju (developed 
countries) maupun negara berkembang (developing countries). 
Menurut Ruttan (1989, hal 411) ada dua argumen yang berbeda 
tentang aliran sumber-sumber daya (bantuan) ini, yang pertama 
didasarkan atas pertimbangan ekonomi dan kepentingan diri (self-interest) 
negara donor. Sedangkan kedua adalah alasan etika dan tanggung jawab 
moral negara-negara maju kepada negara-negara sedang berkembang. 
Selain hal-hal tersebut di atas, perlu juga diperhatikan 
perkembangan perdagangan luar negeri dan neraca pembayaran yang 
sangat penting dan berpengaruh besar atas perekonomian dan 
pembangunan negara yang sitem ekonominya terbuka, seperti Indonesia. 




eksternal, yang juga berpengaruh terhadap stabilitas dan pembangunan 
nasional. 
Di Indonesia pendanaan dari luar negeri (bantuan luar negeri) yang 
diperoleh sudah berlangsung lama, mulai dari masa pemerintahan 
indonesia yang pertama yaitu masa pemerintahan orde lama hingga masa 
pemerintahan Kabinet Bersatu hingga sekarang. Pada saat itu 
perekonomian Indonesia berada dalam keadaan “payah” dimana tingkat 
inflasi mencapai angka 650 persen. Pada tahun 1966, diadakan 
pertemuan multilateral yang pertama di Tokyo, (Tokyo Club). Dilanjutkan 
dengan “Paris Meeting” pada bulan Desember 1966, dan berakhir di Den 
Haag (Februari 1967) dimana pada saat itu dilangsungkan juga sidang 
inter Govermental on Indonesia yang pertama, yang kemudian selama 24 
tahun telah membantu Indonesia menjalankan pembangunan, hingga 
dibubarkan pada awal tahun 1992.  
Tujuan dari suatu negara dalam menerima bantuan pendanaan dari 
luar negeri adalah agar pertumbuhan ekonomi dapat ditingkatkan. Hal ini 
didasarkan pada anggapan bahwa dengan masuknya pendanaan asing 
maka investasi (baik sektor swasta maupun pemerintah) akan semakin 
meningkat, peningkatan investasi ini akan berdampak pada penggunaan 
sumber daya alam dan manusia yang semakin meningkat sehingga 
produksi nasional dapat ditingkatkan dan pada akhirnya akan 
mempercepat laju pertumbuhan ekonomi. Selain itu dengan adanya 




pengangguran dapat diperkecil sehingga kesejahteraan masyarakat dapat 
meningkat. 
Kemampuan kita sebagai para pelaku perdagangan internasional 
Indonesia/pelaku ekspor impor Indonesia dan bisnis internasional 
Indonesia dituntut untuk menjadikan berbagai informasi tentang 
kemudahaan perdagangan bebas internasional dapat memberikan 
keuntungan yang maksimal terhadap aktifitas perdagangan bebas 
internasional. 
pola konsumsi penduduk menjadi semakin terjerat oleh selera ke 
barang impor, sebagai hasil dari upaya penskenarioan selera yang 
dilakukan para produsen/eksportir di luar negeri melalui efek demonstrasi 
dari strategi pemasarannya 
Selama Januari-September 2009, nilai impor Indonesia mencapai 
US$68.330,9 juta yang berarti mengalami penurunan sebesar 32,80 
persen dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya. 
Penurunan terjadi pada impor migas sebesar 49,86 persen dan impor 
nonmigas sebesar 26,88 persen. 
Ilustrasi Pertumbuhan Impor Indonesia 2005-2009 
 




o Pertumbuhan impor di atas 17 %. 
o Komposisi impor bahan baku diperkirakan tumbuh 13,5 %, dan 
barang modal tumbuh 14 %. 
Keadaan impor di Indonesia tak selamanya dinilai bagus, sebab 
menurut golongan penggunaan barang, peranan impor untuk barang 
konsumsi dan bahan baku/penolong selama Oktober 2008 mengalami 
penurunan dibanding bulan sebelumnya yaitu masing-masing dari 6,77 
persen dan 75,65 persen menjadi 5,99 persen dan 74,89 persen. 
Sedangkan peranan impor barang modal meningkat dari 17,58 persen 
menjadi 19,12 persen (Ringkasan Perkembangan Impor Indonesia, Badan 
Pusat Statistik, 2008). 
Tanpa dilakukannya impor maka kebutuhan produksi dalam negeri 
bisa tidak terpenuhi. Baik itu bahan baku produksi maupun mesin serta 
peralatan produksi. Bahkan konsumsi masyarakat akan barang-barang 
mewah yang diproduksi di Negara lain juga tidak terpenuhi. Namun sejauh 
manakah peranan impor terhadap pertumbuhan Indonesia. Apakah 
memang impor begitu memberikan peranan dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi, begitu pula halnya dengan bantuan luar negeri? 
Sesuai uraian yang telah diungkapkan, maka pendanaan dari luar 
negeri (bantuan luar negeri) berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 
Indonesia, begitupun juga dengan impor. Sehingga penulis tertarik 
mengangkat judul ”Pengaruh Pendanaan Luar Negeri dan Impor 





1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka yang menjadi 
masalah pokok adalah : 
 Apakah ada pengaruh pendanaan dari luar negeri yang terdiri 
dari hibah (grant) dan pinjaman luar negeri (external debt), 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2001-2010. 
 Apakah ada pengaruh impor barang antara (intermeditate 
goods) dan impor barang akhir (final goods) terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2001-2010. 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur dan menganalisis, 
apakah terdapat pengaruh pendanaan dari luar negeri (hibah dan utang 
luar negeri), impor barang antara (Intermediate goods) dan impor barang 
akhir (final goods) terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 2001-2010. 
1.4. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah Sebagai beikut: 
1. Sebagai bahan bacaan bagi yang berminat untuk 
mengembangkan atau bagi peneliti lain yang ingin meneliti 
bidang penelitian ini. 








2.1. Tinjauan Teoritis 
Pertumbuhan ekonomi menggambarkan ekspansi GDP potensial 
atau output nasional Negara. Dengan kata lain pertumbuhan ekonomi 
terjadi apabila batas kemungkinan produksi (production-possibility 
frontier/PPF) bangsa yang bergeser keluar (Samuelson & Nordhaus : 
2001). 
Pertumbuhan ekonomi adalah proses dimana terjadi kenaikan 
produk nasional bruto riil atau pendapatan nasional riil. Jadi perekonomian 
dikatakan tumbuh atau berkembang bila terjadi pertumbuhan output riil. 
Definisi pertumbuhan ekonomi yang lain adalah bahwa pertumbuhan 
ekonomi terjadi bila ada kenaikan output perkapita. Pertumbuhan ekonomi 
menggambarkan kenaikan taraf hidup diukur dengan output riil per orang. 
Pertumbuhan ekonomi diukur dalam bentuk perkembangan 
ekonomi dalambentuk kenaikan pendapatan nasional riil perekonomian 
selama satu periode jangka panjang (Tadang; 1981). 
Real nasional income menunjukkan hasil total Negara berupa 
barang-barang jasa yang lebih diperhitungkan dalam arti riil daripada 
dalam ukuran uang (in money terms). Jadi perubahan-perubahan harga 
harus dikesampingkan dalam menghitung pendapatan nasional riil. 
Ahli-ahli ekonomi sama-sama setuju dalam mendefenisikan 





Prof. Meier mendefenisikan economic development “as the process 
where by the real percapita income of a country increases over a long 
periode of time.” Prof. Brain: “let economic growth (or development) be 
defined as an increase over time in percapita output of material goods”. 
Menurut Buchman dan Ellis: “perkembangan berarti mengembangkan 
kemampuan-kemampuan pendapatan riil daerah-daerah terbelakang 
dengan menggunakan investasi untuk mempengaruhi perubahan itu dan 
untuk menambah sumber-sumber produktif yang dapat menaikkan 
pendapatan riil perkapita (Tadang: 1981). 
Pertambahan pendapatan perkapita mungkin tidak menaikkan 
standar kehidupan riil masyarakat. Dan terjadi bahwa walaupun 
pendapatan riil perkapita meningkat tetapi konsumsi perkapita menurun. 
Masyarakat mungkin menaikkan tingkat saving atau pemerintah sendiri 
menggunakan kenaikan pendapatan untuk tujuan militer atau maksud lain. 
Kemungkinan lain ialah bahwa masyarakat tetap miskin meskipun terjadi 
kenaikan pendapatan nasional riil jika pendapatan yang bertambah itu 
lebih tertuju kepada sekelompok kecil orang-orang kaya daripada 
kebanyakan orang miskin. 
2.1.1. Teori dan Model Pertumbuhan Ekonomi 
Dalam zaman ahli ekonomi klasik, seperti Adam Smith (1776) 
dalam buku karangannya yang berjudul “An Enquiry into the Nature and 
Causes of the Wealt Nations”, menganalisis sebab berlakunya 
pertumbuhan ekonomi dan faktor yang menentukan pertumbuhan 




seperti Ricardo, Malthus, Stuart Mill, juga membahas masalah 
perkembangan ekonomi. 
2.1.1.1. Teori Schum Peter 
Berangkat dari persaingan sempurna yang berada dalam 
keseimbangan stabil, arus sirkulasi ekonomi merupakan suatu arus yang 
bersumber dari tenaga kerja dan tanah, dan mengalir dalam setiap 
periode ekonomi ke supervisor yang kita sebut pendapatan yang dirobah 
menjadi pemuas kebutuhan (Tadang: 1981). 
Pada teori ini menekankan pada faktor inovasi enterpreneur 
sebagai motor penggerak pertumbuhan ekonomi kapitalilstik. Dinamika 
persaingan akan mendorong hal ini. 
2.1.1.2. Model Pertumbuhan Harrod-Domar 
Harrod-Domar memberikan peranan utama kepada investasi dalam 
proses pertumbuhan ekonomi. Tetapi mereka meletakkan tekanan pada 
dua sifat investasi. Pertama, investasi menciptakan pendapatan. Kedua, 
investasi menambah kapasitas produktif dari perekonomian dengan cara 
memperbesar persediaan kapital perekonomian itu (Tadang: 1981). 
Teori ini menekankan konsep tingkat pertumbuhan natural. Selain 
kuantitas faktor produksi tenaga kerja diperhitungkan juga kenaikan 
efisiensi karena pendidikan dan latihan. Model ini dapat menentukan 
berapa besarnya tabungan atau investasi yang diperlukan untuk 
memelihara tingkat laju pertumbuhan ekonomi natural yaitu angka laju 




Harrod-Domar membuat analisis dan menyimpulkan bahwa 
pertumbuhan jangka panjang yang mantap (seluruh kenaikan produksi 
dapat diserap oleh pasar) hanya bisa tercapai apabila terpenuhi syarat-
syarat keseimbangan Growth (pertumbuhan output) = Capital 
(pertumbuhan modal) = pertumbuhan angkatan kerja (Tarigan; 2005).  
2.1.1.3. Teori Pertumbuhan Jalur Cepat (Turnpike) 
Setiap Negara/wilayah perlu melihat sektor/komoditi apa yang 
memiliki potensi besar dan dapat dikembangkan dengan cepat, baik 
karena potensi alam maupun karena sektor itu memiliki competitive 
adventage untuk dikembangkan (Samuelson; 1955). 
Artinya dengan kebutuhan modal yang sama sektor tersebut dapat 
memberikan nilai tambah yang lebih besar, dapat berproduksi dalam 
waktu yang relative singkat dan volume sumbangan untuk perekonomian 
yang cukup besar. 
2.1.2. Pendanaan dari Luar Negeri 
Pemerintah berperan langsung terhadap pembangunan nasional 
Indonesia dalam upaya menciptakan pertumbuhan ekonomi menuju 
masyarakat makmur. Pemerintah membutuhkan dana pembiayaan yang 
besar, baik yang berasal dari dalam negeri berupa tabungan masyarakat, 
tabungan swasta dan tabungan pemerintah, sedangkan yang berasal dari 
luar negeri adalah berupa bantuan hibah (grant), pinjaman luar negeri dan 
penanaman modal asing (Kamaluddin; 1989). 
Secara teoretis, kata Umar Juoro (1994), pada tahun 1950 dan 




negeri dipandang mempunyai dampak positif pada pertumbuhan ekonomi 
dan peningkatan tabungan masyarakat sebagai dampak lanjutannya. 
Alasannya, aliran bantuan luar negeri dapat meningkatkan investasi yang 
selanjutnya meningkatkan pendapatan dan tabungan domestik dan 
seterusnya. Sampai di situ, secara teori, bantuan luar negeri justru 
menghasilkan dampak pengganda (multiplier effects) yang positif pada 
perekonomian. 
Pada tahun 1970-an, dua ekonom lain Keith Griffin dan John Enos 
dalam bukunya "Foreign Assistance: Objectives and Consequences" 
membuktikan pinjaman luar negeri berdampak negatif pada pertumbuhan. 
Mereka mengajukan bukti empiris bahwa utang luar negeri berkorelasi 
negatif pada pertumbuhan ekonomi dan peningkatan tabungan 
masyarakat. Bantuan luar negeri telah membuat pemerintah 
meningkatkan pengeluaran yang mengurangi dorongan untuk 
meningkatkan penerimaan pajak dan sebagainya. Ekonom di era 
berikutnya juga melakukan studi yang mendukung kesimpulan Griffin dan 
rekannya.  
M. Todaro (1998) berpendapat bahwa akumulasi utang luar negeri 
(external debt) merupakan suatu gejala umum yang wajar. Rendahnya 
tabungan dalam negeri tidak memungkinkan dilakukannya investasi 
secara memadai, sehingga pemerintah negara-negara berkembang harus 
menarik dana pinjaman dan investasi dari luar negeri. Bantuan luar negeri 
dapat memainkan peranan yang sangat penting dalam usaha negara yang 




kekurangan devisa, serta untuk mempertinggi tingkat pertumbuhan 
ekonominya.  
Kebanyakan tulisan tentang kebijaksanaan bantuan luar negeri 
membahas masalah bantuan dari sudut pandang Negara donor dengan 
permasalahan pokok adanya kesulitan-kesulitan yang betalian dengan 
pemberian bantuan. Kita harus memusatkan perhatian pada masalah-
masalah yang dihadapi oleh Negara penerima bantuan, yaitu tentang 
kesulitan-kesulitan dalam penerimaan bantuan. Sebagai contoh dari sudut 
pandang Negara yang kurang berkembang (Less Developed Countries, 
LDC), karena  itu kita harus banyak menyadarkan diri pada apa yang kita 
baca dan apa yang kita amati sedekat mungkin di Indonesia. 
Bantuan merupakan urusan yang rumit, baik bagi Negara penerima 
bantuan maupun Negara donor. Tetapi nampaknya ada masalah kecil 
yang lebih menyulitkan lagi. Dalam hal keunggulan komparatif, 
nampaknya yang terbaik bagi negara donor adalah bantuan dengan 
teknologi tinggi, bantuan padat modal di mana proporsi faktor dan 
keterampilan teknis yang terbaik bisa dipakai, dengan membiarkan 
penanganan program-program pedesaan yang skalanya kecil dan 
berorientasi pada kemiskinan tetap berada pada Negara-negara penerima 
bantuan, meski mungkin lebih penting, dan tentu saja lebih rumit dan lebih 
rawan. 
Dampak utang luar negeri pemerintah dalam pertumbuhan ekonomi 
banyak dipertanyakan. Dalam berbagai model analisis regresi, jarang 




ekonomi. Bahkan dengan model tertentu, terlihat bahwa utang luar negeri 
justru berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Sebab itu, 
semakin urgen bagi pemerintah untuk meninjau kembali penggunaan 
utang luar negeri beserta alokasinya. 
Demikian isi makalah berjudul "Pertumbuhan Ekonomi, Investasi 
dan Pinjaman Luar Negeri" yang disampaikan konsultan Bappenas dan 
staf ahli Cides (Center for Information and Development Studies) Umar 
Juoro, dalam kuliah umum di FE-UI, di Depok, Selasa (28/3). Makalah itu 
disarikan dari hasil penelitian Umar Juoro sendiri tahun 1994. 
Penelitian Umar Juoro menunjukkan faktor yang selalu berdampak 
positif berarti bagi pertumbuhan ekonomi, adalah investasi dan 
keterbukaan ekonomi. "Dalam berbagai model, dua faktor itu selalu 
memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi," katanya. 
Sedangkan pinjaman luar negeri menunjukkan hubungan negatif terhadap 
pertumbuhan, sekalipun hasil dari penggunaan model tertentu ada juga 
yang membuktikan dampak positif bantuan luar negeri. Tetapi 
signifikasinya tidak mantap," kata Umar Juoro yang mengakui analisis 
regresi ekonometrika yang dia gunakan sudah menggunakan model 
ekonometrik terbaru, yakni ECM (error correction model). 
Tidak hanya di Indonesia, perdebatan mengenai dampak pinjaman 
luar negeri, pada pertumbuhan ekonomi di berbagai negara pun sudah 
lama diperdebatkan. Berbagai studi empiris menunjukkan hubungan 




Namun demikian, karena bantuan luar negeri juga merupakan 
bagian dari investasi, seharusnya berdampak positif pada pertumbuhan. 
Hanya saja yang menjadi pertanyaan, bukan tujuan dasar atau substansi 
dari bantuan luar negeri tetapi lebih pada soal pengalokasiannya serta 
pemanfaatannya proporsional atau tidak. 
Seperti isu yang berkembang di masyarakat, bahwa yang menjadi 
persoalan adalah soal pengalokasian bantuan luar negeri. Terkadang kita 
menerima bantuan yang penggunaannya tidak kontinu atau 
penggunaannya sangat tergantung pada negara donor, lepas dari kita 
butuh atau tidak jenis bantuan yang ditawarkan. 
2.1.3. Impor 
Komposisi impor menurut golongan pengguan barang ekonomi 
(berdasarkan Laporan Indikator Ekonomi) dapat dibedakan atas tiga 
kelompok, yaitu yang pertama, Impor barang-barang konsumsi, terutama 
untuk barang-barang yang belum dapat dihasilkan di dalam negeri atau 
untuk memenuhi tambahan permintaan yang belum mencukupi dari 
produksi dalam negeri, yang meliputi makanan dan minuman untuk rumah 
tangga, bahan bakar dan pelumas olahan, alat angkut bukan industri, 
barang tahan lama, barang setengah tahan lama serta barang tidak tahan 
lama. Yang ke dua, Impor bahan baku dan barang penolong, yang 
meliputi makanan dan minuman untuk industri, bahan baku untuk industri, 




yang ketiga Impor barang modal, yang meliputi barang modal selain alat 
angkut, mobil penumpang dan alat angkut untuk industri. 
Namun secara umum dapat dikelompokkan menjadi, yang pertama 
yaitu intermediate goods, yang merupakan barang antara seperti bahan 
baku dan barang penolong serta barang modal yang nantinya masih akan 
doproses dan diolah di dalam negeri agar memberikan nilai tambah. Dan 
yang kedua yaitu final goods yang merupakan barang konsumsi. 
Dalam neraca pembayaran internasional Indonesia, nilai impor 
“Free on board” menunjukkan jumlah nilai barang-barang yang kita impor 
yang dinyatakan dalam harga barang-barang tersebut sampai di kapal di 
pelabuhan negara pengekspor. 
Penekanan impor dibutuhkan untuk memberi ruang gerak bagi 
produsen bangsa sendiri guna menguasai pasar domestik, sekaligus 
menghemat devisa Negara yang relatif sangat dubutuhkan untuk 
kepentingan stabilitas moneter dan ekonomi (Panetto: 2001). Sehingga 
ketika produsen lokal menguasai pasar domestik maka tidak terjadi 
“money outflow” atau arus uang ke luar. Hal seperti ini lebih 
menguntungkan pengusaha dalam negeri. 
Langkah-langkah ke arah perluasan pasar produksi dalam negeri 
sangat dibutuhkan di Negara-negara sedang berkembang guna 
memperluas lapangan kerja, karena sejumlah Negara tersebut memiliki 
angkatan kerja yang cukup besar, sehingga dibutuhkan upaya-upaya ke 




yang cukup elastis di Negara-negara sedang berkembang adalah antara 
lain barang-barang elektronik dari berbagai jenis produksi (Panetto: 2001). 
Keadaan dan kejadian-kejadian yang pada umumnya 
mengakibatkan bertambahnya impor, yang penting antara lain adalah: 
Meningkatkan tingkat kemakmuran penduduk dalam negeri; Tingkat inflasi 
di dalam negeri lebih tinggi dari pada tingkat inflasi di negara-negara lain, 
khusunya di negara-negara penghasil barang-barang yang kita impor; 
Kurs devisa efektif yang berlaku menguntungkan para importir; 
Kebijaksanaan pemerintah yang merangsang impor, perangsang impor, 
yang biasanya berbentuk subsidi impor atau penerunan bea impor 
dilakukan untuk merangsang impor alat-alat kapital dan bahan-bahan 
baku serta bahan-bahan pemenuhan kebutuhan pokok. 
Transaksi perdagangan luar negeri, khususnya mengimpor barang-
barang yang dibutuhkan oleh importir yang tidak atau kurang bergerak 
dalam kegiatan ekspor, sehingga devisa yang diperlukan secara 
keseluruhan atau sebagian dipenuhi dengan membeli dari lembaga 
keuangan termasuk dunia perbankan dan pasar valas lainnya. Impor 
diperlukan untuk memenuhi produksi atau memenuhi kualitas produksi 
yang dibutuhkan oleh masyarakat di dalam negeri, baik terhadap barang- 
barang konsumsi, maupun untuk memenuhi kebutuhan bahan mentah dan 
bahan baku atau barang-barang modal. 
Disamping itu, impor biasa juga digunakan untuk membantu 
mewujudkan stabilitas ekonomi suatu negara. Cara ini ditempuh apabila 




kenaikan harga yang bisa menurunkan secara drastis tingkat 
kesejahteraan masyarakat konsumen dan bahkan menimbulkan 
destabilitas sosial yang cukup parah. 
Di lain sisi, impor atas bahan mentah dan bahan baku serta 
barang-barang modal dapat pula diarahkan untuk kepentingan perubahan 
struktur ekonomi nasional. Dalam hal ini, dibutuhkan peningkatan 
pengolahan bahan mentah dan bahan baku impor. Ini berarti, produksi 
sektor industri semakin meningkat. Dengan demikian, bisa mempertinggi 
sektor industri dalam PDB (Produk Domesti Bruto), sehingga terjadi 
perubahan struktur internal. Selain itu, peningkatan produksi sektor 
industri dapat mempertinggi ekspor barang-barang industri, sehingga bisa 
juga dibarengi dengan peranan impor bahan baku dan bahan mentah 
yang tinggi dalam total impor. Ini ditujukan untuk memenuhi tuntutan 
peningkatan perdagangan oleh negara-negara partner dagang, sementara 
impor konsumsi memiliki peranan yang semakin kecil. 
2.1.4. Hubungan Pendanaan Luar Negeri dan Impor Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi 
Bagi negara berkembang khususnya Indonesia, sumber 
pembiayaan dari luar negeri yang berupa Hibah (grant) dan pinjaman luar 
negeri, memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan 
nasional. Bagi Indonesia sebagian besar dari pinjaman luar negeri, itu 
berupa pinjaman pemerintah, dan relatif hanya sebagian kecil saja yang 
merupakan utang swasta. Lagi pula data mengenai pinjaman swasta itu 




Sehubungan dengan itu yang akan dikaji dan dibahas dalam studi 
ini terbatas pada sumber pembiayaan yang berupa hibah yang diterima 
pemerintah, pinjaman atau utang luar negeri sektor pemerintah dan 
swasta. Pinjaman luar negeri sebagai sumber pembiayaan pembangunan 
sektor pemerintah itu secara makro tercermin dalam anggaran 
pengeluaran pembangunan. 
Indonesia yang masih merupakan Negara sedang berkembang 
tidak terlepas dari perhatian Negara-negara donor bantuan luar negeri, 
entah motif apa atau tidak yang mendorong pemberian bantuan luar 
negeri tersebut. Pemanfaatan sumberdaya yang terdapat di dalam negeri 
membutuhkan modal, teknologi, serta sumberdaya manusia yang 
memadai dalam proses pengolahannya. 
Ketika bantuan luar negeri benar-benar dialokasikan untuk 
meningkatkan efisiensi serta input dari faktor-faktor produksi atau 
investasi maka akan berperan dalam memacu pertumbuhan ekonomi 
(Malarangeng; 2002). Maka berperan atau tidak tergantung pada 
pengalokasian bantuan luar negeri tersebut. 
Teori MPm (Marginal Propensity to Import/kecenderungan marginal 
untuk impor) adalah kenaikan nilai impor dalam dollar untuk tiap kenaikan 
US$ 1 pada GDP. Teori ini menjelaskan  berapa banyak tambahan output 
dan pendapatan yang masuk ke impor (Samuelson & Nordhaus; 2001). 





Indonesia yang  menganut ekonomi terbuka,  menyebabkan ekspor 
dan impor memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan 
ekonomi yang dilakukan selama ini (Kamaluddin; 1989). Pada dasarnya 
merupakan pencerminan dari usaha untuk melepaskan diri dari 
ketergantungan ekonomi dan kemudian menuju pada kemandirian. 
Namun kenyataannya pembangunan tersebut memerlukan modal, 
teknologi, bahan baku dan sumber daya manusia yang belum memadai 
dalam negeri. Kebijakan impor ditujukan pula untuk mendorong 
pengembangan industri dalam negeri untuk menghasilkan barang-barang 
yang menunjang ekspor dan dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat akan barang-barang konsumsi. 
Dalam teori ekonomi, impor merupakan salah satu instrumen yang 
menentukan besaran pendapatan nasional. Oleh karenanya impor 
berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan ekonomi disetiap terjadi 
perubahan pendapatan nasional setiap tahunnya. 
Impor bahan baku dan barang penolong serta barang modal yang 
dalam hal ini merupakan barang perantara dapat mendorong pergerakan 
sektor industry dalam negeri sehingga bersifat investasi bagi sektor 
usaha. Namun lain halnya dengan impor barang akhir (final goods). 
Investasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi, dengan demikian maka terlihat bahwa peranan 
investasi cukup strategis terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara, 
hal ini sesuai dengan teori kaum klasik bahwa investasi merupakan 




dimana pada akhirnya akan menambah pendapatan sehingga 
pembangunan ekonomi tercapai (Boediono,1981). Selanjutnya teori 
Harrod-Domar bahwa investasi mempunyai peranan kunci didalam proses 
pertumbuhan ekonomi khususnya watak ganda yang dimiliki investasi 
yaitu pertama ia menciptakan pendapatan, kedua ia memperbesar 
kapasitas produksi perekonomian dengan meningkatkan stok modal 
(Jhingan,1994). 
 
2.2. Tinjauan Empiris 
2.2.1. Pendanaan Luar Negeri 
Penelitian-penelitian yang dilakukan oleh Rahman (1979), Weiskoft 
(1972) Chenery dan Strout (1979), Hujman (1968) dan Mudrajat Kuncoro 
(1982) yang menunjukkan bahwa modal asing berpengaruh negatif 
terhadap tabungan domestik di berbagai negara berkembang termasuk 
Indonesia. Di samping itu, arus modal asing juga dapat berpengaruh 
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, walaupun secara statistik tidak 
signifikan. Studi-studi tersebut juga menemukan bahwa tabungan 
domestik lebih penting peranannya daripada modal asing, baik secara 
kuantitatif maupun statistik dalam menentukan pertumbuhan ekonomi. 
Pada tahun 1980-an, muncul para ekonom yang mengatakan 
bahwa utang luar negeri tidak terlihat berdampak positif pada 
pertumbuhan ekonomi karena negara yang menjadi obyek penelitian 
adalah negara dengan pendapatan per kapita sangat rendah. Ada juga 




berdampak negatif, karena ada faktor nonekonomi yang umumnya luput 
dari penelitian para ekonom tapi mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
yakni adanya peperangan, gangguan politik, perubahan terms of trade 
hasil pertanian secara tiba-tiba disertai bencana alam. 
Penelitian pada tahun 1988 oleh Rana dan Dowling di negara-
negara Asia, dengan menggunakan data time series dan cross section, 
menunjukkan memang tidak ada kaitan yang berarti antara utang luar 
negeri dengan pertumbuhan ekonomi. 
Penelitian tahun 1992 oleh ekonom Snyder juga menunjukkan 
sangat kecil dampak utang luar negeri pada pertumbuhan. 
Dari hasil penelitian (Arif dan Sasono 1984) dalam periode 1970-
1977 dengan studi kasus Indonesia, diperoleh bukti bahwa utang luar 
negeri bersama dengan investasi asing langsung berpengaruh negatif dan 
hutang luar negeri ternyata juga terus menerus mengalami penurunan 
kemampuan dalam membiayai impor barang dan jasa. Studi yang 
dilakukan Arief dan Sasono (1987) berkaitan dengan utang luar negeri 
dengan investasi asing menemukan bahwa koefisien regresi yang negatif 
meskipun secara statistik tidak signifikan. 
Sedangkan penelitian Kuncoro (1988) dengan studi kasus 
Indonesia, menyimpulkan bahwa bantuan luar negeri membawa dampak 
langsung dan dampak total yang negatif terhadap pertumbuhan ekonomi 
dan dampak positif terhadap tabungan dalam negeri. 
Mengingat besarnya bantuan luar negeri ke Indonesia, maka 




bantuan luar negeri tersebut. Bukan hasil penelitian itu saja, yang menjadi 
alasan mengapa Indonesia perlu meninjau kembali penggunaan bantuan 
luar negeri.  
Dengan penelitian itu kita tidak perlu harus membenci bantuan luar 
negeri. Yang diperlukan adalah penelaahan kembali pengalokasian 
bantuan luar negeri. Lebih-lebih lagi adalah kenyataan bahwa kini jumlah 
bantuan luar negeri yang diterima sudah jauh lebih kecil dari yang harus 
dibayarkan kembali.  
Tambahan pula, penggunaan bantuan luar negeri itu semakin 
meningkat saja dari waktu ke waktu dengan persentasi utang luar negeri 
pemerintah yang juga semakin meningkat. Indonesia tidak seperti Brazil 
atau Meksiko yang hampir selalu mendapatkan pertolongan dari AS jika 
menemui kesulitan dalam pembayaran utang luar negeri.  
Pertanyaannya sekarang, bagaimana pengaruh utang luar negeri 
dewasa ini terhadap pertumbuhan ekonomi? Apakah situasi ekonomi 
sekarang telah berubah sehingga secara empiris dapat dibuktikan 
kebenaran teori ICOR? Lalu bagaimana dengan instrument utang baru 
saat ini? Surat Berharga Negara misalnya? Jawabannya tidak semudah 
kita berteriak dalam kampanye menkritik pemerintah terkait utang 
pemerintah, tapi kita mesti melakukan uji empirik untuk melihat seberapa 








Mengimpor barang dan jasa untuk barang modal serta Impor bahan 
baku dan barang penolong serta barang modal, bisa berkorelasi positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi karena bersifat investasi. Namun lain 
halnya dengan impor untuk keperluan konsumsi yang bisa berkorelasi 
negatif. Namun Firawati (2005) di Makassar yang melakukan penelitian 
yang berjudul “Pengeruh Pertumbuhan Konsumsi dan Pertumbuhan 
Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
Tahun 1983-2003”, menyatakan ada hubungan yang berarti antara 
pertumbuhan konsumsi dengan pertumbuhan ekonomi nasional, bahkan 
berpengaruh signifikan. 
Wulan Lestari (2006) melakukan penelitian tentang pengaruh 
Produk Domestik Bruto (PDB), Kurs Dollar AS dan Inflasi dalam negeri 
terhadap impor migas di Indonesia selama tahun 1993 – 2005. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa PDB memberikan pengaruh signifikan 
terhadap impor migas di Indonesia. Sementara Kurs dollar AS dan inflasi 
ternyata tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap nilai impor 
migas Indonesia periode 1993 – 2005.  
Sri Hartatik (2006), meneliti tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi nilai total impor Indonesia tahun 1991 – 2005. Hasil 
penelitian menyimpulkan bahwa PDB, investasi, kurs dollar AS dan tingkat 
inflasi berpengaruh nyata secara serempak terhadap nilai total impor 
Indonesia. Namun secara parsial hanya PDB yang berpengaruh signifikan 




terhadap total impor. Sementara secara parsial inflasi dan investasi tidak 
berpengaruh terhadap total impor Indonesia periode 1991 – 2005.  
 
2.3. Kerangka Konsepsional 
Dengan memperhatikan uraian yang telah dipaparkan terdahulu, 
maka pada bagian ini akan diuraikan beberapa hal yang dijadikan penulis 
sebagai landasan berpikir untuk kedepannya. Untuk itu maka penulis 












Untuk memecahkan dan menganalisis lebih lanjut terhadap 
masalah yang diuraikan di atas, maka penulis mengemukakan hipotesis 
sebagai pedoman, yaitu: 
 Diduga pendanaan dari luar negeri yang terdiri Hibah (Grant) 






















Indonesia, sementara Pinjaman luar negeri (External Debt) 
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia.  
 Impor Indonesia yang terdiri dari impor barang antara 
(intermediate goods) berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, sementara impor barang 
akhir (final goods) berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 






















Dalam penelitian ini menggunakan metode OLS (Ordinary Least 
Square) atau pangkat kuadrat terkecil. Untuk mengetahui pengaruh 
hubungan variable independent (Bantuan/Utang Luar Negeri dan Impor) 
terhadap variable dependent (Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia).   
3.1. Jenis dan Sumber Data 
 Data yang digunakan pada penelitian ini berupa data sekunder 
yang diperoleh dari instansi-instansi terkait seperti lembaga perbankan, 
Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik, maupun pencarian (browsing) 
internet dan beberapa sumber referensi yang menyangkut teori-teori yang 
digunakan dan informasi lain yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Data 
yang digunakan merupakan data periode 2001-2010. 
3.2. Metode Analisis 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan tentang dugaan adanya 
pengaruh antar variabel/pengaruh pendanaan luar negeri dan impor 
terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia, maka pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia dihitung berdasarkan PDB atas dasar harga konstan tahun 
1993. Dengan menggunakan model analisis regresi sederhana. Secara 
sistematika variable-variabel dimasukkan dalam bentuk persamaan 
fungsional sebagai berikut: 





Hubungan fungsional di atas dibuat dalam model Regresi, sehingga 
persamaan di atas menjadi: 
eY = β0 X1 
β1  X2 
β2  X3 
β3  X4 
β4  e µ ……………..………………..  (2) 
Untuk menghitung besarnya pengaruh bantuan luar negeri dan 
impor terhadap pertumbuhan ekonomi berdasarkan PDB Indonesia, maka 
model (2) di atas dilinierkan dengan menggunakan Logaritma Natural 
sehingga menjadi: 
Y =  ln β0 + β1 ln X1 + β2  ln X2 + β3 ln X3 + β4 ln X4 + µ …….....  (3) 
Di mana : 
Y             =    Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
β0       = Bilangan Konstanta 
X1      = Hibah (Grant) 
X2      = Pinjaman Luar Negeri (External Debt) 
X3      = Impor Barang perantara (intermediate goods) Indonesia 
X4            =    Impor Barang akhir (final goods) Indonesia 
e              =    exponensial number 
β1, β2, β3, β4    =    Parameter yang ingin diketahui 
µ     = Error term 
 
Dan untuk menganalisis lebih lanjut maka perhitungan regresi 
dilakukan untuk mendapatkan nilai-nilai sebagai berikut : 
 Koefisien Determinasi Berganda (Nilai R2) 
 Untuk mengukur besarnya proporsi atau sumbangan variabel 




R2 maka semakin besar variasi variabel terikat ditentukan oleh 
variabel bebas. 
 Statistik Uji t (t test ) 
 Statistik uji t digunakan untuk menguji tingkat signifikansi antar 
variabel secara parsial dikatakan signifikan jika t hitung > t tabel. 
 Statistik uji F  (F test) 
 Untuk mengetahui signifikansi antar variable secara menyeluruh 
dikatakan signifikan jika f hitung > f tabel. 
 
3.3. Batasan Variabel  
Untuk membatasi lingkup pembicaraan berada di daerah 
pembahasan dari topik yang dimaksud, maka dalam penulisan ini perlu 
dibatasi variabel-variabelnya untuk memudahkan pengoperasian 
peralatan-peralatan yang akan digunakan. Pembatasan-pembatasannya 
adalah sebagai berikut: 
Hibah (Grant) ( X1 ) yang dimaksud disini adalah nilai Hibah 
Indonesia yang tercatat dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
Indonesia yang dihitung dalam milliar rupiah, dari tahun 2001 hingga 2010 
Pinjaman Luar Negeri (External Debt) (X2) yang dimaksud disini 
adalah posisi pinjaman luar negeri Indonesia yang tercatat dalam 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Indonesia yang di hitung 
dalam jutaan dollar Amerika Serikat, dari tahun 2001 hingga 2010. 
Impor barang antara (intermediate goods) ( X3 ) adalah nilai dari 




modal dalam jutaan dollar Amerika Serikat tahun 2001 hingga 2010 
berdasarkan impor menurut penggunaan. 
Impor barang akhir (Final goods) ( X4 ) adalah nilai impor untuk 
barang konsumsi dalam jutaan dollar Amerika Serikat tahun 2001 hingga 
2010 berdasarkan impor menurut penggunaan. 
Pertumbuhan ekonomi ( Y ) adalah persentase perubahan produk 
domestik bruto (GDP) tahun 2001 sampai tahun 2010 atas dasar harga 
konstan 1993 atau pendapatan nasional riil. Jadi perekonomian dikatakan 






















4.1. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia tahun 2001-2010 
Krisis yang melanda bangsa Indonesia, menjadi awal terpuruknya 
sebuah negara dengan kekayaan alam yang melimpah ini. Dari awal 
1998, sejak era orde baru mulai terlihat kebusukannya. Indonesia terus 
mengalami kemerosotan, terutama dalam bidang ekonomi. Nilai tukar 
semakin melemah, inflasi tak terkendali, juga pertumbuhan ekonomi yang 
kurang berkembang di negara ini. 
Pada Juni 1997, Indonesia terlihat jauh dari krisis. Tidak seperti 
Thailand, Indonesia memiliki inflasi yang rendah, perdagangan surplus 
lebih dari 900 juta dolar, persediaan mata uang luar yang besar, lebih dari 
20 milyar dolar, dan sektor bank yang baik. 
Tapi banyak perusahaan Indonesia banyak meminjam dolar AS. Di 
tahun berikut, ketika rupiah menguat terhadap dolar, praktis ini telah 
bekerja baik untuk perusahaan tersebut. Level efektifitas hutang mereka 
dan biaya finansial telah berkurang pada saat harga mata uang lokal 
meningkat. 
Meskipun krisis rupiah dimulai pada Juli dan Agustus, krisis ini 
menguat pada November ketika efek dari devaluasi di musim panas 
muncul di neraca perusahaan. Perusahaan yang meminjam dalam dolar 




penurunan rupiah, dan banyak yang bereaksi dengan membeli dolar, 
yaitu: menjual rupiah, menurunkan harga rupiah lebih jauh lagi. 
Krisis Asia dimulai pada pertengahan 1997 dan mempengaruhi 
mata uang, pasar bursa dan harga aset beberapa ekonomi Asia 
Tenggara. Dimulai dari kejadian di Amerika Selatan, investor Barat 
kehilangan kepercayaan dalam keamanan di Asia Timur dan memulai 
menarik uangnya, menimbulkan efek bola salju. 
Tabel 4.1 
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 






1996 414,418.9 - 
1997 433,685.2 4.65 
1998 376,374.9 -13.21 
1999 379,557.7 0.85 
2000 397,666.3 4.77 
2001 411,691.0 3.53 
2002 426,740.5 3.66 
2003 444,453.5 4.15 
2004 470,493.4 5.86 
2005 496,015.2 5.42 
2006 523,214.6 5.48 
2007 556,554.8 6.37 
2008 589,984.7 6.01 
2009 616,804.7 4.55 
2010 652,759.3 5.80 
Sumber: Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia: 2000, 2005, 2007, 2009 
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 1997 – 2010 menglami 
fluktuasi. Pada tahun 1995 dan 1996, perekonomian Indonesia berjalan 




Pusat Statistik). Pertumbuhan ekonomi tertinggi periode ini tercatat di 
tahun 1995. 
Krisis nilai tukar telah menurunkan pertumbuhan ekonomi 
Indonesia. Nilai tukar rupiah yang merosot tajam sejak bulan Juli 1997 
menyebabkan pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam triwulan ketiga dan 
triwulan keempat menurun menjadi 2,45 persen dan 1,37 persen. Pada 
triwulan pertama dan triwulan kedua tahun 1997 tercatat pertumbuhan 
ekonomi Indonesia sebesar 8,46 persen dan 6,77 persen. Pada tahun 
1998 tercatat pertumbuhan negative sebesar –13,21 %.  
Merosotnya pertumbuhan ekonomi tidak dapat dilepaskan dari 
masalah kondisi usaha sektor swasta yang makin melambat kinerjanya. 
Kelambatan ini terjadi antara lain karena sulitnya memperoleh bahan baku 
impor yang terkait dengan tidak diterimanya LC Indonesia dan beban 
pembayaran hutang luar negeri yang semakin membengkak sejalan 
dengan melemahnya rupiah serta semakin tingginya tingkat bunga bank. 
Kerusuhan yang melanda beberapa kota dalam bulan Mei 1998 
diperkirakan akan semakin melambatkan kinerja swasta yang pada giliran 
selanjutnya menurunkan lebih lanjut pertumbuhan ekonomi, khususnya 
pada triwulan kedua tahun 1998. 
Sementara itu perkembangan ekspor pada bulan Maret 1998 
menunjukkan pertumbuhan ekspor nonmigas yang menggembirakan yaitu 
sekitar 16 persen. Laju pertumbuhan ini dicapai berkat harga komoditi 
ekspor yang makin kompetitif dengan merosotnya nilai rupiah. 




menjadi 1,97 miliar dollar AS dibandingkan dengan 206,1 juta dollar AS 
pada bulan Maret tahun 1997. Impor yang menurun tajam merupakan 
faktor lain terciptanya surplus tersebut. Impor pada bulan Maret 1998 
turun sebesar 38 persen sejalan dengan menurunnya pertumbuhan 
ekonomi. 
Pertumbuhan ekonomi kembali mengalami peningkatan. Pemulihan 
tersebut ditandai dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,85 %. Periode 
1999 Sampai dengan tahun 2007 tren pertumbuhan ekonomi terus 
mengalami peningkatan. Titik pertumbuhan tertinggi pada periode ini pada 
tahun 2007 tercatat sebesar 6,37 %. 
Pada tahun 2008 Indonesia mampu bertahan di tengan krisis global 
yang melanda dunia. Di mana penurunan pertumbuhan tidak begitu 
signifikan sebesar 6,01 %. Sedangkan pada tahun 1999 pertumbuhan 
ekonomi mengalami penurunan sebesar 4,55 % dan meningkat kembali 
tahun 2010 sebesar 5.8 %. 
 
4.2. Pendanaan dari Luar Negeri 
Sumber pendanaan dari luar negeri (baik hibah maupun utang) 
dapat memainkan peran yang penting dalam usaha melengkapi 
kekurangan sumber daya yang berupa devisa atau tabungan domestik. 
Oleh karena itu aliran dana dari luar negeri adalah pemberian (grant) dan 
pinjaman luar negeri (loan) yang diberikan oleh Negara-negara maju atau 
badan internasional lainnya, seperti bank dunia, bank pembangunan asia 




swasta, serta penanaman modal asing tidak digolongkan sebagai hutang 
luar negeri (Tambunan; 2002). 
Tentang kelangkaan sumber daya modal di Negara-negara 
berkembang (Samuelson; 1986) mengemukakan bahwa : 
“Di banyak Negara berkembang, masalah mendesak utama adalah 
terlalu kecilnya tabungan khususnya di daerah-daerah termiskin, 
konsumsi dalam hal ini harus bersaing dengan investasi untuk sumber 
daya yang langka. Akibatnya adalah terlalu kecilnya investasi dalam 
modal produktif yang sebenarnya dibutuhkan untuk mempercepat 
kemajuan di bidang ekonomi”. 
Lingkaran setan kemiskinan yang menjerat sebagian besar Negara 
berkembang merupakan penyebab utama keterbelakangan 
pembangunan. Tingkat tabungan sedemikian rendah karena pendapatan 
masyarakat rendah sedangkan untuk meningkatkan pendapatan 
masyarakat dibutuhkan investasi yang besar. Salah satu sumber investasi  
yang utama adalah tabungan masyarakat, sedangkan tabungan 
masyarakat rendah. 
Untuk melaksanakan pembangunan, suatu perekonomian harus 
“Social Overhead Capital” yaitu proyek raksasa yang diperlukan untuk 
memperlancar perdagangan, seperti jalan raya, jalan kereta api, proyek 
irigasi dan bendungan, dan sebagainya yang mana semua memerlukan 
dana dalam jumlah besar. 
Karena besarnya modal yang diperoleh untuk pengadaan proyek-




harus turun tangan menyediakan dana dan inisiatif bagi pengadaan 
proyek tersebut. Oleh karena keuangan yang dimiliki oleh pemerintah 
sangat terbatas dan untuk menghimpun dana dari masyarakat dalam 
negeri melalui perpajakan terbatas karena rendahnya tingkat pendapatan 
masyarakat. Maka alternative yang dianggap paling tepat untuk 
membiayai proyek tersebut adalah utang luar negeri, dan disamping itu 
sumber pembiayaan lain adalah melalui hibah (grant).  
4.2.1. Perkembangan Hibah (Grant) 
Tabel 4.2 
Pendapatan Pemerintah 












Sumber: Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia, APBN : 2001, 2005, 2010 
Hibah yang diterima pemerintah Indonesia berdasarkan Anggaran 
Penerimaan dan Belanja Negara (APBN) dimulai pada tahun 2001. Pada 
periode tahun 2001 sampai dengan tahun 2004 mengalami fluktuasi. Pada 
tahun 2001 tercatat sebesar 478 (milliyar rupiah), kemudian menurun 
pada tahun 2002 sebesar 256 (millyar rupiah), kemudian meningkat 
kembali pada tahun 2003 sebesar 468 (millyar rupiah), kemudian menurun 




Pada periode tahun 2005 sampai dengan tahun 2009 angaka hibah 
yang diterima pemerintah Indonesia meningkat dari periode sebelumnya 
di mana besarannya menjadi triliunan rupiah namun tetap berfluktuasi 
pada besaran tersebut. Pada tahun 2005 nilai hibah sebesar 1,305 (milyar 
rupiah). Meningkat pada tahun 2006 sebesar 1,834 (milyar rupiah), dan 
menurun kembali pada tahun 2007 sebesar 1,698 (milyar rupiah). Nilai 
tertinggi hibah Negara Indonesia pada periode ini tercatat pada tahun 
2008, dimana nilainya meningkat menjadi 2,304 (milyar rupiah). Kemudian 
pada tahun berikutnya pada tahun 2009 dan 2010 terus mengalami 
penuruna sebesar 1,667 (milyar rupiah) dan 1,507 (milyar rupiah). 
 
4.2.2. Perkembangan Pinjaman Luar Negeri (External Debt) 
Dalam jangka pendek, utang luar negeri sangat membantu 
pemerintah Indonesia dalam upaya menutup defisit anggaran pendapatan 
dan belanja negara, akibat pembiayaan pengeluaran rutin dan 
pengeluaran pembangunan yang cukup besar. Dengan demikian, laju 
pertumbuhan ekonomi dapat dipacu sesuai dengan target yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Tetapi dalam jangka panjang, ternyata utang luar 
negeri pemerintah tersebut dapat menimbulkan berbagai persoalan 
ekonomi di Indonesia. 
Demikian yang dikatakan oleh Umar Juoro bahwa bukan substansi 
dari utang luar negeri tersebut yang bersifat investasi atau pengeluaran 
pemerintah yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, tapi pada 




Kemudian yang dalam jangka panjang jumlah yang harus dibayarkan 
kembali lebih banyak jumlahnya dari yang dipinjam sehingga 
menimbulkan masalah baru terhadap keseimbangan keuangan Negara. 
Pada masa krisis ekonomi, utang luar negeri Indonesia, termasuk 
utang luar negeri pemerintah, telah meningkat drastis dalam hitungan 
rupiah. Sehingga, menyebabkan pemerintah Indonesia harus menambah 
utang luar negeri yang baru untuk membayar utang luar negeri yang lama 
yang telah jatuh tempo. Akumulasi utang luar negeri dan bunganya 
tersebut akan dibayar melalui APBN RI dengan cara mencicilnya pada 
tiap tahun anggaran. Hal ini menyebabkan berkurangnya kemakmuran 
dan kesejahteraan rakyat pada masa mendatang, sehingga jelas akan 
membebani masyarakat, khususnya para wajib pajak di Indonesia. 
Tabel 4.3 
Posisi pinjaman luar negeri Indonesia 
(Juta USD)  
External Debt outstanding 











Sumber: Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia: 2001, 2005, 2007, 2010 
Pinjaman luar negeri Indonesia periode 2001-2010 juga 




kembali untuk melakukan pembayaran utang yang sudah jatuh tempo 
beserta bunganya. Pada tahun 2001-2002 terus mengalami penurunan 
133,073 (juta dollar) pada tahun 2001 sampai 131,343 (juta dollar) pada 
tahun 2002. Kemudian pada tahun 2003 sampai tahun 2004 terus 
meningkat dan tahun 2005 sampai dengan tahun 2006 menurun sampai 
titik terendah pasca krisis moneter 1998 sebesar 128,736 (juta dollar) 
pada tahun 2006. Kemudian kembali mengalami peningkatan periode 
tahun 2007 sampai dengan 2009. Pada tahun 2009 jumlah pinjaman luar 
negeri Indonesia sebesar 150,009 (juta dollar) dan 157,114 (juta dollar) 
pada tahun 2010. 
 
4.3. Perkembangan Impor 
Tabel 4.4 
IMPOR MENURUT PENGGUNAAN BARANG 1993-2010 
000 000 US$ 
















2001 2,251.2 23,879.4 4,831.5 30,962.1 28,710.9 
2002 2,650.5 24,227.5 4,410.9 31,288.9 28,638.4 
2003 2,862.8 25,496.3 4,191.6 32,550.7 29,687.9 
2004 3,786.5 36,204.2 6,533.8 46,524.5 42,738.0 
2005 4,620.5 44,792.0 8,288.4 57,700.9 53,080.4 
2006 4,738.2 47,171.4 9,155.9 61,065.5 56,327.3 
2007 6,539.1 56,848.7 11,449.6 74,837.4 68,298.3 
2008 8,303.7 99,492.7 21,400.9 129,197.3 120,893.6 
2009 6,752.6 69,638.1 20,438.5 96,829.2 90,076.6 
2010 9,992.6 98,697.5 26,916.1 135,606.2 125,613.6 




Impor Indonesia selalu meningkat memiliki pola yang berbeda 
antara sebelum krisis ekonomi 1998 dengan setelah krisis ekonomi. 
Sebelum krisis nilai impor total yaitu impor barang dan jasa menunjukkan 
pola yang logaritmis, namun setelah krisis peningkatan impor total 
cenderung melemah. 
Seiring bertambahnya jumlah penduduk dari tahun ke tahun selalu 
diikuti oleh jumlah konsumsi masyarakat yang terus meningkat. Maka 
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi tersebut maka mesti diikuti dengan 
peningkatan kapasitas produksi. Sumber Bahan konsumsi tidak hanya 
diperoleh dari dalam negeri tetapi juga diperoleh dari luar negeri yang 
dikarenakan selera konsumen yang terus meningkat. Begitupun halnya 
dengan impor barang antara yang merupakan bahan baku produksi yang 
mesti diperoleh dari luar negeri. Peningkatan impor tersebut yang 
digambarakan pada table dengan tren yang mengalami peningkatan pada 
periode 2001 sampai dengan tahun 2010. 
Pada periode tahun 2000 sampai dengan 2008 total impor 
Indonesia menurut penggunaan terus mengalami peningkatan. Mulai pada 
tahun 2001, total impor Indonesia sebesar 30,962.1 (juta dollar). Pada 
tahun 2008 total impor Indonesia mencapai puncak yang tertinggi pada 
periode ini sebesar 129,197.3 (juta dollar). Terakhir pada tahun 2009 
sedikit mengalami penurunan senilai 96,829.2 (juta dollar). Pada tahun 
2010 total impor Indonesia adalah jumlah yang tertinggi dalam periode ini, 






4.4. Pengaruh Hibah (Grant), Pinjaman Luar Negeri (Loan), Impor 
Barang Antara (Intermediate Goods), dan Impor barang akhir 
(final goods) Terhadap Indeks terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Indonesia 2001-2010 
Menganalisis Pengaruh Hibah (Grant), Pinjaman Luar Negeri 
(External Debt), Impor Barang Antara (Intermediate Goods), dan Impor 
barang akhir (final goods) terhadap pertumbuhan ekonomi (Economic 
Growth) di Indonesia periode 2001-2010, maka dilakukan analisis regresi 
linear berganda. Dalam analisis regresi ini, yang menjadi variable 
dependent adalah Pertumbuhan Ekonomi, sedangkan variable 
independent adalah Hibah (Grant), Pinjaman Luar Negeri (External Debt), 
Impor Barang Perantara (Intermediate Goods), dan Impor barang akhir 
(final goods). 
Berdasarkan hasil estimasi pengaruh variable independent 
terhadap variable dependent dengan menggunakan program E Views 3 
ditunjukkan di bawah ini: 
Dependent Variable   :   Pertumbuhan Ekonomi (Y) 





Kostanta 301.142 2.034 0.098 
Hibah (X1) -0.786 -1.494 0.195 
Pinjaman Luar Negeri (X2) -14.241 -2.232 0.076 
Impor Barang Antara (X3) 0.506 0.198 0.851 
Impor Barang Akhir (X4) 3.522 1.563 0.179 
α = 10%;          R2 = 0.699;         Adjusted R2 = 0.832;           N = 10; 
F-statistik = 6.217;       Prob (F-statistik) = 0.035; 





Berdasarkan data hasil estimasi program e-views 3 diatas, maka 
dapat dijabarkan dalam bentuk persamaan regresi sebagai berikut:   
 
Y        =  301.142 - 0.786 ln X1 -14.241* ln X2 + 0.506 ln X3 + 3.522 ln X4 
                (0.098)       (0.195)          (0.076)             (0.851)           (0.179) 
                 ...........................................................................................   (4.1) 
Ket    : angka dalam kurung adalah nilai t 
           Signifikan dengan α = 10 % 
 
 Persamaan di atas menunjukkan: 
kostanta sebesar 301.142, artinya jika tanpa adanya rasio X1, X2, 
X3, X4, maka pertumbuhan ekonomi sebesar 301.142 %. 
 
Kemudian secara parsial persamaan di atas di jabarkan lebih rinci 
satu persatu sebagai berikut : 
4.4.1. Hibah/Grant (X1) 
Hasil estimasi pengaruh hibah tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan Ekonomi dengan nilai probabilitas sebesar 0.195 dengan 
tingkat standar signifikansi sebesar 10%. 
Hasil estimasi tersebut tidak sesuai dengan hipotesis yang telah 
dikemukakan bahwa hibah berpengaruh positif terhadap pertumbuhan. 
Kalau kita melihat secara substansial, karakter dari hibah bersifat 
investasi. Kemudian apabila hibah yang diperoleh pemerintah meningkat 
maka juga menambah pembiayaan pengeluaran pemerintah, di mana 




terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun tidak demikian dari hasil 
penelitian yang menunjukkan hibah tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
Ada beberapa hal yang bisa menyebabkan hibah tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, diantaranya 
adalah jumlah yang diterima tidak begitu besar dan kurang mampu 
membiayai pembangunan dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Hal lain 
adalah alokasi dana tersebut yang tergantung kepada negara donor 
terlepas negara penerima bantuan butuh atau tidak yang notabenenya 
adalah negara sedang berkembang layaknya Indonesia. 
Hal yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi adalah investasi secara keseluruhan. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jumlah hibah memang hanya sebagian 
kecil dari total investasi sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dari total pendapatan negara dan 
hibah berdasarkan APBN tahun 2010 sebesar 992.389,8 (dalam miliyar 
rupiah), hibah hanya senilai 0,19 % sebesar 1.896,5 (dalam miliyar rupiah) 
dari total pendapatan negara dan hibah tersebut. Maka dapat dilihat 
bahwa hibah memang memiliki kontribusi yang kecit terhadap pembiayaan 
negara. 
Hasil penelitian juga tidak sesuai dengan pendapat yang 
diungkapkan oleh Umar Juoro (1994), pada tahun 1950 dan 1960-an, 
dalam semangat duet ekonomi Harrod-Domar, bantuan luar negeri 




peningkatan tabungan masyarakat sebagai dampak lanjutannya. 
Alasannya, aliran bantuan luar negeri dapat meningkatkan investasi yang 
selanjutnya meningkatkan pendapatan dan tabungan domestik dan 
seterusnya. Sampai di situ, secara teori, bantuan luar negeri justru 
menghasilkan dampak pengganda (multiplier effects) yang positif pada 
perekonomian.  
4.4.2. Pinjaman Luar Negeri/External Debt (X2) 
Koefisien X2 = -14.241 artinya jika pinjaman luar negeri meningkat 
sebesar 1% maka pertumbuhan ekonomi di Indonesia akan menurun 
sebesar 14.241 %, dan demikian pula sebaliknya jika pinjaman luar negeri 
menurun sebesar 1% maka pertumbuhan ekonomi di Indonesia akan 
meningkat sebesar 14.241%, dengan asumsi X1, X3 dan X4 konstan.  
Hasil estimasi menunjukkan pengaruh pinjaman luar negeri 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan nilai probabilita sebesar 
0.076 dengan tingkat standar signifikasi 10%. 
Hasil uji tersebut sesuai dengan kebanyakan hasil penelitian 
ekonom-ekonom sebelumnya yang mengkaji masalah pinjaman luar 
negeri. Kebanyakan hasil penelitian membuktikan bahwa pinjaman luar 
negeri berhubungan negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi.  
Apabila kita amati secara substansial bahwa karakter dari pinjaman 
luar negeri yang bersifat pendapatan, namum hal yang lebih penting 




atau tidak, dan apakah dialokasikan kepada sektor yang produktif yang 
bisa memacu pertumbuhan ekonomi. 
Hasil estimasi tersebut mengindikasikan bahwa karakter dari 
pinjaman luar negeri Indonesia tersebut tidak dialokasikan pada sektor 
yang produktif yang diharapkan bisa mendorong pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia, sehingga yang perlu di perhatikan dari pinjaman luar negeri 
adalah alokasinya. 
Hal lain adalah implikasi bahwa pinjaman luar negeri sebagian 
besar digunakan untuk membayar utang yang lama. Hal tersebut dapat 
kita amati dengan melihat perbandingan antara pembayaran cicilan pokok 
utang luar negeri dan penarikan pinjaman luar negeri pada data pokok 
APBN Indonesia 2005-2010. Dari data pokok APBN 2005-2010 di amati 
bahwa  tahun 2005-2009, pembayaran cicilan pokok pinjaman luar negeri 
jumlahnya lebih besar dari pada penarikan pinjaman luar negeri terkecuali 
tahun 2010. Sebagai contoh pada tahun 2005, penarikan pinjaman luar 
negeri sebesar 29.089,1 (miliyar rupiah) sementara jumlah pembayaran 
cicilan pokok utang luar negeri lebih tinggi sebesar 37.112,4 (miliyar 
rupiah). Hal yang bisa menyebabkannya adalah semakin besarnya jumlah 
pinjaman luar negeri Indonesia dengan bunga majemuk, sehingga hal 
tersebut mengindikasikan bahwa terkadang pinjaman luar negeri 
Indonesia digunakan kembali untuk membayar pinjaman yang 
sebelumnya yang sudah jatuh tempo. Atau menutupi defisit anggaran.  
Teori Keith Griffin dan John Enos 1970 membuktikan bahwa 




Di samping itu, kebanyakan hasil penelitian yang mengkaji masalah 
pinjaman luar negeri oleh ekonom-ekonom sebelumnya yang menyatakan 
pinjaman luar negeri berpengarun negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. 
4.4.3. Impor Barang Antara/Import Intermediate Goods (X3) 
Hasil estimasi pengaruh impor barang antara tidak signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan probabilita sebesar 
0.851 dengan taraf kepercayaan 10%.  
Dari hasil estimasi tersebut tidak sesuai dengan hipotesis. 
Hipotesis mengatakan bahwa Impor barang antara berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi karna impor barang perantara bersifat 
investasi dan investasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi. 
Hal ini menjelaskan bahwa impor barang perantara layaknya hibah 
hanya merupakan sebagian kecil dari nilai investasi keseluruhan yang 
mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia sehingga pengaruhnya tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, di mana nilai 
investasi tersebut di pergunakan untuk pembelian bahan baku dan barang 
penolong, serta barang modal dari luar negeri. Pada tahun 2007, investasi 
di Indonesia senilai 1.127.546,8 (miliyar rupiah) sedangkakan nilai impor 
barang antara pada tahun 2007 sebesar 68.298.3 (juta US$) (BPS, 
Statistik Ekonomi Indonesia), dan ketika dirupiahkan dengan asumsi nilai 
tukar Rp 9000/US$ maka sebesar 614.684,7 (miliyar rupiah) maka dapat 
di lihat kontribusi impor barang antara terhadap total investasi jumlahnya 




investasi berpengaruh positif. Harrod-Domar memberikan peranan kunci 
kepada investasi di dalam proses pertumbuhan ekonomi khususnya 
mengenai watak ganda yang dimiliki investasi. Pertama, investasi 
menciptakan pendapatan (dampak permintaan). Kedua, investasi 
memperbesar kapasitas produksi perekonomian dengan meningkatkan 
stok modal (dampak penawaran investasi). Karena itu selama  investasi 
netto tetap berlangsung, pendapatan riil dan output akan senantiasa 
meningkat. Jadi apabila kesempatan kerja hendak dipertahankan dalam 
jangka panjang, maka investasi harus senantiasa diperbesar. 
4.4.4. Impor Barang Akhir/Import Final Goods (X4) 
Hasil estimasi pengaruh impor barang akhir tidak signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan nilai probabilitas 
sebesar 0.179 pada standar signifikansi 10 %. Hasil estimasi ini tidak 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Firawati (2005) bahwa 
pertumbuhan konsumsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
Panetto (2001) mengungkapkan bahwa penekanan impor 
dibutuhkan untuk memberi ruang gerak bagi produsen bangsa sendiri 
guna menguasai pasar domestik, sekaligus menghemat devisa Negara 
yang relatif sangat dibutuhkan untuk kepentingan stabilitas moneter dan 
ekonomi. 
Hasil estimasi membuktikan bahwa kenaikan jumlah impor barang 
akhir atau barang konsumsi belum tentu diikuti oleh pertumbuhan ekonomi 




permintaan terhadap produk lokal akan berkurang sehingga kurang 
mendorong perkembangan sektor industri dalam negeri yang seharusnya 
bisa memacu pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini bisa disebabkan 
karena karakter masyarakat Indonesia yang lebih suka produk impor, 
serta banyak barang akhir yang di impor yang menjadi kebutuhan 
masyarakat Indonesia umumnya bukan merupakan barang subtitusi pada 
produk lokal, sehigga ketika kebutuhan tersebut ingin dipenuhi maka tidak 
lain harus mengimpornya dari luar negeri. Sebagai contoh posel yang 
umumnya merupakan produk impor. 
Di samping itu pula kebijakan perdagangan bebas yang telah di 
berlakukan pemerintah Indonesia membuat produk luar negeri yang dari 
segi kualitas harganya lebih kompeten secara bebas bersaing produk 
lokal di dalam negeri, sehingga konsumen umumnya lebih cenderung 
kepada produk impor tersebut. Bahkan di pasar-pasar tradisional telah 
banyak kita jumpai pedagang menjajakan produk mainan misalnya asal 
China.  
Uji Statistik R2 (koefisien determinasi) 
Pada model persamaan yang menggunakan persamaan regresi di 
atas  dengan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel dependen, dengan 
besarnya nilai koefisien determinasinya ( R squared) adalah 0.832. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan variasi yang terjadi pada 
variabel independent (hibah, utang luar negri, impor barang antara dan 




Indonesia sebesar 83 % dan sisanya sebanyak 17 % dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak disertakan dalam model estimasi.  
Uji f-statistik 
Dari hasil pengolahan data di atas pada table 4.5 memperlihatkan 
nilai Fhitung  = 6.21 lebih besar daripada Ftabel = 3.33 dengan df = 10 untuk 
penyebut dan df = 5 untuk pembilang ( Fhitung 6.21 > Ftabel 3.33 ).  Hal ini 
menunjukkan bahwa antara variabel independent (hibah, utang luar negri, 
Impor Barang Antara dan Impor Barang Akhir) dan variabel dependent 
(Pertumbuhan Ekonomi) mempunyai pengaruh yang signifikan. 
Pengujian Asumsi Klasik (Autokorelasi) 
Uji durbin Watson ( Uji D-W) digunakan untuk mengetahui apakah 
di dalam model yang digunakan terdapat autokorelasi diantara varabel-
variabel yang diamati. Jika nilai Durbin - Watson berada antara 0,0 - 0,14 
maka terjadi autokorelasi positif, sebaliknya jika nilai Durbin - Watson 
sebesar 2,4 berarti terjadi autokorelasi negative, dan jika nilainya berada 
pada 1,7 - 2.0 berati tidak terdapat autokorelasi atau model bebas dari 
autokorelasi. Berdasarkan hasil yang diperoleh  pada tabel dalam 
pengujian terhadap nilai Durbin Watson (uji DW) memperlihatkan  bahwa  
nilai uji DW sebesar 2,41 yang berarti bahwa tidak terjadi autokorelasi 











5.1.  Kesimpulan 
 Sesuai dengan tujuan penulisan, yaitu : untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh dari pendanaan luar negeri yang terdiri dari 
hibah dan pinjaman luar negeri, Impor barang antara dan impor barang 
akhir terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Maka disimpulkan 
bahwa : 
 Hibah mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Ini menunjukkan bahwa hibah 
belum mampu membiayai pembangunan untuk mendorong 
pertumbuhan. 
 Pinjaman luar negeri mempunyai pengaruh yang negatif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Ini berarti 
bahwa apabila pinjaman luar negeri meningkat, maka pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia akan menurun, dan demikian pula sebaliknya 
apabila pinjaman luar negeri menurun maka pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia akan meningkat, karena umumnya tidak dialokasikan pada 
sektor yang produktif. 
 Impor barang antara mempunyai pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Ini berarti bahwa nilai impor barang 
antara hanya sebagian kecil dari total keseluruhan investasi 




 Impor barang akhir memiliki pengaruh yang tidak sigifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia karena tidak bersifat mendukung 
berkembangnya industri dalam negeri. 
 
5.2     Saran-saran 
 Setelah melakukan serangkaian pengujian dan pembahasan 
mengenai “Pengaruh pendanaan dari luar negeri dan impor terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2005-2010”. Berikut ini 
disimpulkan beberapa saran, yaitu : 
 Pemerintah dan juga pengusaha lokal seharusnya lebih pandai 
dalam memanfaatkan segala sumberdaya yang berasal dari dalam 
negeri seperti bahan baku atau barang modal untuk produksi. 
 Melihat pinjaman luar negeri berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi, maka sebaiknya pemerintah tidak 
terlalu bergantung pada pinjaman luar negeri untuk menjaga 
kestabilan keuangan Negara. Bahkan sebaliknya mengurangi 
pinjaman luar negeri dan mencari sumber pembiayaan yang lain. 
Apabila pemerintah tetap melakukan pinjaman maka pemerintah 
mesti menata ulang alokasi dari pinjaman luar negeri tersebut ke 
sektor yang lebih produktif. 
 Pemerintah harus lebih kreatif dan berupaya meningkatkan 
pendapatan. Karena yang menyebabkan pemerintah menarik 




pengeluaran yang lebih besar dari penerimaan sehingga harus 
ditutupi dengan pinjaman luar negeri.  
 Kebijakan impor yang dilakukan oleh pemerintah seperti tarif impor 
sebaiknya bersifat bisa lebih mendukung sektor usaha dalam 
negeri agar lebih berkembang, maka akan mendorong investasi 
dalam negeri dan lebih memacu pertumbuhan ekonomi. 
 Kebijakan pengeluaran pemerintah lebih terarah pada sektor yang 
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1995 8,22 NA 109.686,50 38.278,30 2.350,40 
1996 7,98 NA 98.455,80 40.122,60 2.805,90 
1997 4,65 NA 136.088,00 39.513,50 2.166,30 
1998 -13,21 NA 150.887,00 25.419,30 1.917,60 
1999 0,85 NA 148.099,00 21.535,00 2.468,30 
2000 4,77 NA 141.694,00 30.796,10 2.718,70 
2001 3,53 478 133.073,00 28.710,90 2.251,20 
2002 3,66 256 131.343,00 28.638,40 2.650,50 
2003 4,15 468 135.401,00 29.687,90 2.862,80 
2004 5,86 262 137.024,00 42.738,00 3.786,50 
2005 5,42 1.305 130.652,00 53.080,40 4.620,50 
2006 5,48 1.834 128.736,00 56.327,30 4.738,20 
2007 6,37 1.698 136.640,00 68.298,30 6.539,10 
2008 6,01 2.304 149.141,00 120.893,60 8.303,70 
2009 4,55 1.667 150.009,00 90.076,60 6.752,60 
2010 5,8 1.507 157.114,93 125.613,60 9.992,60 














2001 26,892877 25,614164 24,080543 21,534729 
2002 26,268443 25,601078 24,078014 21,698014 
2003 26,871734 25,631507 24,114005 21,775066 
2004 26,291610 25,643422 24,478354 22,054708 
2005 27,897224 25,595803 24,695074 22,253769 
2006 28,237520 25,581030 24,754445 22,278923 
2007 28,160472 25,640616 24,947151 22,601065 
2008 28,465668 25,728158 25,518177 22,839967 
2009 28,142047 25,733961 25,223926 22,633193 
2010 28,041142 25,780243 25,556476 23,025111 
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